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RINGKASAN

Samsul Arifin, Analisis Alternatif Pengadaan Mesin Foto Copy Pada Toko Rizky di
Samarinda (dibawah bimbingan Bapak Kaspul AM dan Bapak Nurdin)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemungkinan investasi
pengadaan mesin'foto copy lebih menguntungkan menyewa atau membeli, dan sebagai
input bagi pimpinan untuk mengambil kebijaksanaan dimusa yang akan datang.

Penelitian ini dilakukan pada Toko Rizky Samarinda dimana data sekunder
diperoleh dari sumber luar yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Untuk pemilihan
kedua alternatif tersebut perlu adanya data tentang kegiatan usaha yang ada kaitannya
dengan pendapatan.

Untuk menganalisis kedua alternatif tersebut digunakan teori pembelanjaan
yaitn pemitithan antara menyewa (leasing) atan membeli dengan angsuran (hutang), °
menggunakan metode nilai tunai (Net Present Value) dan metode tingkat pemulihan
internal (Internal Rate of Return Analysis).

Dari perhitungan analisis dan pembahasan kedua alternatif tersebut, ternyata
dengan metode Net Present Value (NPV), maka alternatif menyewa (leasing) lebih
rendah biayanya daripada alternatif membeli dengan angsuran (hutang) yaitu menyewa
sebesar Rp. 34.674.360,- sedangkan dengan membeli secara angsuran (hutang)
sebesar Rp. 38.137.553,30. Dengan metode Internal Rate of Return (IRR) terlihat pula

lebih  menguntungkan alternatif menyewa (leasing) daripada alternatif membeli

dengan angsuran (hutang), yakni 9,2 % dibanding 10,8 %.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lebih menguntungkan menyewa
(leasing) dibanding dengan membeli dengan angsuran (hutang).
Dalam alternatif investasi pengadaan mesin foto copy untuk kelancaran usaha,

disarankan memilih menyewa daripada membeli dengan angsuran (hutang).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

- Seperti diketahui bahwa masalah pembelanjaan dalam suatu peruszhaan
adalah salah satu masalah yang penting disamping masalah-masalah lainnya, seperti
masalah pfoduksi, marketing, transportasi ataupun masalah aktivitas lainnya dalam
perusahaan.

Sebagaimana diketahui bahwa setiap uszha memerlukan dana untuk memulai
dan melaksanakan segala aktivitasnya. Apabila dana yang ditanamkan dalam
aktivitas itu tersedia, maka dana tersebut harus digunakan dengan sebaik-baiknya dan
seefisien mungkin dalam kegiatannya untuk menghasilkan keuntungan,

Mesiu foto copy adalah merupakan salah satu alat untuk mempercepat
pcnggandaan dalam hal yang bersifat mendesak bagi kegiatan perorangan,
organisasi, perkantoran maupun untuk hal-hal lain yang memerlukan kesamaan sesuai
dengan aslinya.

Usaha jasa foto copy merupakan salsh satu usaha yang sampai saat ini cukup
meuguuluugkan, ‘Hal ini disebabkan karena semakin berkembangnya kegiatan
perkantoran baik dari pemerintah maupun semakin banyak tumbuhnya perusahaan
swasta serta lembaga-lembaga pendidikan yang mana kesemuanya ini banyak-
menggunakan jasa foto copy. |

Toko Rizky didirikan pada tahun 1982 yang berlokasi di Jalan Cendana
Kelurahan Teluk Lerong Ilir, Samarinda dan uszhanya bergerak dibidang

perdagangan alat-alat tulis kantor, olah raga, foto copy dan press.



Toko Rizky tersebut cukup mampu untuk bersaing dengan toko-toko lain yang
mempunyai kegiatan usaha yang sejenis, karena terlihat adanya kemampuan dalam
memenuhi pelayanan jasa foto copy walaupun di antara mesin foto copy yang ada
sekarang salah satunya masih menyewa pada agen perusahaan mesin foto copy.

Dengan semakin bertambahnya pemakai jasa foto copy mengakibatkan jumlah
mesin-mesin yang ada sekarang sudah tidak dapat memenuhi kebutuhan pemakai jasa
tersebut.

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas maka penulis akan mengadakan
penelitism pada toko tersebut dengan judul, “Analisis Alternatif Pengadazn Mesin
Foto Copy Pada Toko Rizky Samarinda”.

B. Porumuran Masalah

Selubungan dengan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : Apakah menyewa lebih
menguntungkan dibanding dengan membeli mesin foto copy dalam menunjang

kebutuhun pemakai jusa tersebut.

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alternatif yang lebih
menguntungkan antara membeli atan menyewa mesin foto copy.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi
pemilik Toko Rizky untuk menentukan dan mengambil kebijaksanaan terhadap
ussha-usaha yang akan dilaksanakan di masa mendatang.



BAB U

DASAR TEORI

A. Manajemen Pembelanjaan
1. Pengertian Pembelanjaan
Pengertian pembelanjaan dalam arti yang luas menurut Bambang Riyanto
diberikan batasan sebagai berikut :
“Pembelanjaan dalam arti yang luas yaitu meliputi semua aktivitas
perusahaan yang bersangkutan dengan usahs mendapatkan dana yang
dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana
tersebut seefisien mungkin”. "
Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito adalah :
“Pembelanjaan dalam arti yang luas adalah semua kegiatan perusahaan yang
a'irujukan untuk mendapatkan dan menggunakan modal dengan cara yang paling
efisien”.?

Dari definisi tersebut di atas, maka pembelanjaan perusahaan ini kegiatannya
meliputi dua hal yaitu pembelanjaan di satu pihak dapat dipandang sebagai kegiatan
menarik modal dan di lain pihak dapat dipandang sebagai kegiatan menggunakan
modkd.

Dengan demikian, maka pembelanjaan tersebut dapat dilihat dari dua sudut

yaitu :

1). Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaarn Perusahaan, Edisi
Kedua, Cetakan Kedua, Penerbit Yayasan Badan Penerbit Gajah Mada, Yogyakarta,
1989, halaman 3.

2). Alex S. Nitisemito, Pembélarzjaan Perusahaan, Ghalia Indonesia, 1994,
halaman 13.



1. Bagi perusshasn yang membutuhken dana perusshamn yang
meminta atay menarik modal, masalahnya ialah bagaimana
perusahaan tersebut dapat memperoleh modal yang dibutuhkan

dengan syarat-syarat yang paling menguntungkan, masalah
pembelanjaan ini ialah apa yang disebut dengan pembelanjaan
pasif

2. Dari sudut perusahaan yang mempunyai uang untuk diserahkan
kepada perusahaan lain atan untuk ditanamkan dalam perusahaan
sendiri, masalah pembelanjaan ini ialah apa yang disebut dengan
masalah pembelanjaan aktif *

Bila dilihat dari pengertian tersebut di atas, maka masalah pembelanjaan ini

mempunyai peranan yang penting bagi suatu ussha, misalnya usaha dalam
mendspatkan Jana, hal i ahan berpengaruh terhadap kemampuan usaha secara

keseluruhan.

2. Fungsi dan Peranar Pembelanjaan

.l“ungai utama dari pembelanjaan adalah mendapatkan dana (obtaining of
finds), kemudian selanjutnya perhatian lebih besar diberikan kepada masalah
pénggunaan dana (use of finds).

Financial manager dihadapkan kepada persoalan fundamental mengenai
operasi usaha, yaitu :

1. Berapa bowinya perusahaan yang seharusnya dan berapa

besw nya kecepatan periwnbuhan yang seharusnya.
2. Dalam bentuk apa aktiva harus dipertahankan oleh perusahaan

dan,
3. Bagaimana komposisi hutang-hutang yang seharusnya.

Mcuurut Alex S. Nitisemito, pentingnya pembelanjaan tersebut antara lain :

1. Menimbulkan perbedaan tingkat keuntungan
2. Mempengaruhi kelancaran jalannya perusahaan

3). Bambang Riyanto, op. cit., halaman 3.
4). 1bid, halaman 2.



3. Mempengaruhi kelancaran dalam pemasaran
4. Dapat menyebabkan kegagalan perusahaan. *

ad. 1. Meuimbulkan perbedaan tingkat keuntingan berarti tingkat keuntungan
yang diperoleh suatu usaha berbeda hanya karena perbedaan dalam
kebijaksanaan dalam pembelanjaan, misalnya ada suatn masalah, apakah
mesin diadakan dengan jalan membeli ataukah dengan jalan menyewa
Apabila mesin tersebut dibeli, berapakah kemmgkinan keuntungan dan
apabila di sewa, berapa pula keuntungannya yang harus diperhitungkan.
Tidak ada suatu kepastian bahwa membeli lebih menguntungkan daripada
menyewa.

ad. 2. Mempengaruhi kelancaran jalannya usaha berarti kalan suatu usaha tidak
dapat menjalankan usahanya dengan baik, maka kelancaran jalannya usaha
ak:n terganggn, dan sebaliknya.

ad. 3 Mempengaruhi kelancaran dalam pemsaran, ini berarti pembelanjaan yang
dijalankan kurang baik, dapat mengganggu kelencaran usaha, bahkan
kadang-kadang dapat pula menyebabkan kemacetan.

ad. 4. Dapat menyebabkan kegagalan usaha, berarti kesalahan dalam melakukan
pembelanjaan tidak hanya menyebabkan timbulnya kemacetan tetapi dapat
juga menyebabkan kerugian usaha.

3. Sumber-sumber Modal Dalam Pembelanjaan

2 Sumber modal ditinjau dari asalnya pada dasarnya dapat dibedakan menjadi 2

(dua) yaitu :

5). Ibid, halaman 15.



ad. d.

ad. 2.

1. Sumber intern (internal sources)

2. Sumber extern (external sources) ©

Modal yang berasal dari sumber intern adalah modal atau dana yang
dibeulish alii Jiiaorikan sendiri di dalam perusahaan. Dan sumber intern
daripuda duny yang terutama di dalam perusahaan adalah keuntungan yang
;ii tanam (retained net profit) dan akumulasi penyusutan (accumulated
deprecitions).

Modal yang berasal dari sumber extern adalah yang berasal dari luar
perusahaan, sumber-sumber extern ini dapat pula berupa modal pinjaman
yang berbentuk uang, bahan maupun lannya. Modal yang berasal dari para
kreditur dan pemilik, kedua-duanya adalah merupakan sumber modal,
sedangkan modal yang berasal dari para kreditur tersebut ialah apa yang
disch, ! ' 7 . pembelanjaan dengan menggunakan modal asing
tersebut pembelanjaan asing atau pembelanjaan dengan hutang (debt

financing).

b. Suber dana ditinjan dari jangka wakhmya.

Seliup wsune puda dasamya memerlukan dana, baik berupa dana yang

bersifat jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang.

Menurut Suad Husnan :

“Sumber pembelanjaan jangka pendek bisa dikelompokkan
berdasarkan spontan tidaknya pembelanjaan tersebut. Hutang dagang
dan rekening-rekening ‘accruals’ dikelompokkan sebagai sumber
pembelanjaaan yang spontan, karena jumlahnya terutama tergantung
dari atay merupakan fungsi dari tingkat operasi perusahaan.
Dimaksud dengan rekening-rekening ‘accrunls’ adalah rekening-
rekening seperti hutang pajak dan hutang upah, yang terutama terjadi

6). Ibid, halaman 161.



karena saat penyusunan laporan keuangan yang berbeda tersebut.
Atan karena upah dan pajak sebenamya tidak dibayar tunai perhari.
Apabila kegiatan perusahaan meningkat, maka hutang-hutang ini
umumnya meningkat pula dan membelanjai sebagian dari aktiva yang
dilakukan untuk operasi. Tentu saja kepekaan rekening-rekening ini
bisa berbeda-beda dan tidak selalu peningkatannya adalah
proporsional”. 7

Swsbes daia juugku pendek ini kalau dipandang dari segi waktu adalah
kurang dari satu tahun.

Sumber dana jangka menengah dari segi waktu adalah dana yang tertanam,
berkisar antara satu sampai sepuluh tahun.

Ada beberapaa jenis sumber dana jangka menengah, yaitu :

-Terw Loan

- Equipment Financing

- Lease Financing

“Term loan ini mempunyai karakteristik (1) berusia lebih dari satu

tahun, dan (2) merupakan kredit yang diberikan berdasarkan

perjanjian formal. Kebanyakan kredit type ini harus dilunasi secara

berkala (dengan pembayaran berkala) baik bulanan, triwulan, tengah

tahunan ataupun tahunan. Frekwensi pembayaran kredit ini

dihubungkan dengan kemampuan aliran kas perusahaan, sehingga

tidak membahayakan likuidatas perusshaan Biasanya angsuran ini

dilakukan dengan jumlah yang sama (dengan cara anuity), meskipun

bisa jugn membayar pokok pinjaman dilakukan pada akhir usia

kredit”, ®
Term loan ini sering dimanfaatkan oleh perusahaan-perusahaan yan terlalu kecil
untuk mengeluarkan surat berharga, baik jangka pendek maupun jangka panjang ke

pasar uang atau pasar modal, sebagai salah satu sumber pembelanjaan.

7). Suad Husnan, Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Pembelanjaan
Perusahaan) Liberty, Yogyakarta, 1982, halaman 169.

8). 1bid, halaman 295.



Sumber dana jangka menenggh jenis equipment financing ini bisa diperoleh

«Bank-bank komersial ataupun lembaga-lembaga keuangan lainnya
atau bisa juga dari penjual peralatan tersebut. Jadi misatkan toko
membeli mesin foto copy tersebut secara kredit maka ini juga
merupakan sumber pembelanjaan jangka menengah. Dengan cara ini
penjual biasanya masih memiliki hak atas peralatan yang dijual
terseut, baru setelah kredit tersebut lunas, kepemilikan beralih ke
pihak yang membeli. Jadi aktiva tersebut sekaligus juga merupakan
jaminan bagi pemberian kredit”. i

Sumber dana jangka menengah jenis lainnya, yaitu lease financing. Jenis ini
adalah suatu cara di mana bisa menggunakan suatu aktiva tanpa harus membelinya.
Dengan kata lain leasing disebut gebagai bentuk persewaan dengan jangka

waktu tertentu.

“Financing lease adalah bentuk persewaan yang tidak bisa
dibatalkan selama periode persewaan tersebut dan diharuskan
membayar biaya sewa secara periodik selama periode sewa
tersebut.

Dengan cara ini penyewa bisa menggunakan aktiva yang disewa
tanpa harus memiliki hak atas aktiva tergebut. Dengan cara financial
lease, penyewa bersedia membayar sewa, yang apabila ditotalkan
akan lebih besar dari pada harga beli aktiva tersebut”. 19

Menurut Abas Kartadinata :

“Leasing adalah suaty cara yang dapat dipergunakan suatu
pemsahaanunmkmenarikmmﬁhatpemakaimtnakﬁvaumuk
suulu jangka waktu tertentu. Pihak yang memberikan hak pemakai
tersebut disebut leassor, sedangkan pihak mempergunakan aktiva
secara leasing disebut leasee”. 1

9. Loc. cit,
10). Jbid, halaman 296.

11). Abas Kartadinata, Analisa Belanja; Dasar-dasar Perhitungan Dalam
Keputusan Keuangan, Edisi Pertama, Cetakan Pertama, PT. Bina Aksara, Jakarta,
1993, halaman 282.



Kemndian dikatekan pula bahwa pembelanjasan dengan leasing dilakukan
dalam suatu kontrak yang antara lain memuat : .

a Jangka wakiu menengah
b. Jadwal dan jumlah pembayaran sewa berkala

c. Pilihan atau hak opsi unfuk memperbaharui lease atan untuk
membeli aktiva pada akhir jangka waktu leasing. Kalan tidak,
leassor akan mempunyai hak atas aktiva tersebut

d. Syarat-syarat mengenai pembayaran biaya pemeliharaan,

reparasi, asuransi dan sebagainya. Dalam suatu net lease, lease
yang harus membayar semua biaya tersebut. Dalam suatu
maintenence lease pihak leassor yang akan memikul semua biaya
tergebut. '2

Lebih lanjut Abas Kartadinata menyatakan, bahwa bentuk-bentuk
pembelanjaan dengan leasing dapat dibagi ke dalam tiga kelompok, yaitu :

a. Direct leasing

b. Sale and lease back

c. Leverage leasing. ™

Berikut ini dijelaskan secara ringkas pengertian dari masing-masing leasing
tersebut.

Direct Leasing. Dengan cara ini perusahasn menyewa aktiva yang
sebelumnya tidak menjadi miliknya. Misalnya suatu perusahaan menyewa aktiva
dari pabriknya; IBM menyewakan Computer, Xerox menyewakan mesin foto copy,
United Tractor menyewakan peralatan-peralatan berat dan sebagainya.

Sale and Leaseback Bahwa perusshaan yang menjual kepada lembaga
keuangan dan menyewa kembali hak milik tersebut. Umpamanya aktiva dijual pada

kurang lebih sebesar harga pasarnya, perusahaan menerima harga jual secara tunai

12). Ibid, halaman 282 - 283.
13). Loc. cit.
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dan tetap bisa menggunskan aktiva tersebut dalam menjalankan operasinya. Hal ini
mungkin dilakukan oleh perusahaan karena memerlukan dana tambahan yang tidak
bisa dipenuhi dengan cara-cara biasa.

Leverage Leasing. Dalam cara ini ada tiga pihak yang terlibat yaitu : pihak

yang menyewa, pihak yang menyewakan dan pihak pemberi pinjaman.

4. Investasi

Tujuan manajemen dari pada perusahaan adalah profit maksimum. Untuk
mencapai tujuan tersebut ia harus melakukan tindakan yang antara lain adalah
perencanaan.

Dalam perencanaan tersebut antara lain merencanakan investasi dalam proyek-
proyek.

“Perusahaan mengadakan investasi dalam invetory, piutang dan lain-

lain, dengan harapan bahwa perusshaan akan memperoleh kembali

dana yang telah diinvestasikan dalam aktiva tersebut. Demikian pula

halnya apabila perusahaan mengadakan investasi dalam aktiva tetap
adalsh juga dengan harapan yang sama dengan investasi dalam

aktiva lancar, yaitu bshwa perusahaan skan dapat memperoleh

kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap tersebut”. '

Dalam investasi dikenal adanya investasi aktiva lancar, seperti investasi
persediaan barang (inventory), investasi dalam piutang, investasi dalam kas dan
investasi dalam efek, dan investasi aktiva tetap, misalnya pembelian mesin-mesin,
. peralatan dan lain-lain sebagainya yang sifatnya tidak akan habis dalam suatu

periode yang mempunyai unsur kegunasn jangka panjang

14). Bambang Riyanto, Op. cit., halaman 106.



Memurut Bambang Riyanto, bahwa :

a Investasi dalam inventory merupakan masalah pembelanjaan
aktif, seperti halnya investasi dalam aktiva-aktiva lainnya
Masalah penentuan besarmya investasi atau alokasi modal
dalam inventory mempunyai efek yang langsung terhadap
keuntungan perusahasn. Kesalahan dalam penetapan besarnya
investasi dalam inventory akan menekan keuntuangan
perusahaan. Adanya investasi dalam inventory yang terlalu besar
dibandingkan dengan kebutuhan memperbesar beban bunga,
memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan gudang,
memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, turannya
kwalitas, keusangan, sehingga semua ini akan memperkeoil
keuntungan perusshaan. '

b. Investasi dalam piutang. Dalam rangka memperbesar volume

penjualannya sebagian besar perusahasn besar menjual
produknya secara kredit. Penjualan kredit tidak segera
menghasilkan penerimaan kas tetapi menimbulkan piutang
langganan, dan barulah kemudian pada hari jetuhnya terjadi
aliran kas masuk (cash inflows) yang berasal dari pengumpulan
piutang tersebut. Dengan demikian maka piutang (receivables)
merupakan elemen modal kerja yang juga selalu dalam berputar
secara terus menerus dalam rantai perputaran modal kerja, yaitu
: Kas ----- Inventory ------- Piutang -------- Kas.
Dalam keadaan yang normal dam dimana penjualan pada
umumnya dilakukan dengan kredit, piutang mempunyai tingkat
likniditas yang lebih tinggi daripada inventory, karena
perputuran dari piutang ke kas membutubkan satu langkah saja.
Manajemen piutang merupakan hal yang sangat penting bagi
perusahaann yang menjual produknya dengan kredit. Manajemen
piutang terutama menyangkut masalah pengendalian jumlah
piutang, pengendalian pemberian dan pengumpulan piutang dan
evaluasi terhadap polotik yang dijalankan perusahaan. '®

c. Investasi dalam kas, setiap perusshaan dalam menjalankan
usahanya selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk
membiayai operasi perusshaan sehari-hari maupun untuk
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Pengeluaran
dapat bersifat terus menerus atan kontinu, misalnya pengeluaran
kas untuk pembelian bahan mentah, pembayaran upah buruh dan
gaji dan lain sebagainya Tetapi di samping itu juga, ada kas
keluar (cash outflow) yang bersifat kontinu atau bersifat
‘infermittent’, misalnya pengeluaran untuk pembayaran bunga,
deviden, pajak pendapatan atem perseroan, pembayaran angsuran

15). Ibid, halaman 59.
16). Ibid, halaman 76.
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hutang, pemdiclian aktiva tetap dan lain sebagainya. Di samping
aliran kas keluar terdapat pula aliran kas masuk (cash inflow) di
dalam perusahaan, seperti halnya pada cash outflow, di dalam
cash inflow terdapat aliran yang bersifat kontinu dan yang
bersifat imtermittent. Aliran kas masuk yang berasal dari hasil
penjualan produk suvaa Winai, penerimaan piutang dan lain
sebagainya.
Sedangkan aliran kas masuk yang berasal dari penyertaan
pemilik perusahaan, penjualan saham, penerimaan kredit dari
bank, penjualan aktiva tetap yang tidak terpakei dan lain
sebagainya. Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan
akan berlangsung terus menerus selama hidup perusahaan. 7

d. Investasi dalam efek. Perusahaan dapat menggunakan kelebihan
dananya untuk membeli efek atau surat-surat berharga
(scurities). Pembelian efek dilakukan dengan tujuan untuk
penjagaan likuiditas atan tujuan mendapatken pendapaten dari
dana yang ditanamkan dalam efek tersebut. Pembelian efek untuk
penjagaan likuiditas nerupakan investasi sementara (temporary
invesment) dan pengelompokkan aktiva dalam neraca efek
tersebut digolongkan dalam aktiva lencar biasanya disebut
‘marketable securities’ atan ‘temporary invesment’. Adapun
efek dibeli untuk tujuan mendapatkan pendapatan dan efek
terscbul dipertahankan untuk jangka wakiu yang panjang,
merupakan investasi jangka panjang dan golongan efek ini tidak
termasuk dalam kelompok aktiva lanoar, melainkan dimasukken
dalam golongan aktiva tersendiri yang sering disebut permanent
invesment atau cukup dengan sebutan invesment.
Cara penilaian antara kedua golongan efek tersebut dalam
neraca berbeda. Penilaian marketable securities dalam neraca
didasarkan pada harga mana yang lebih rendsh antara harga beli
atan harga pasar (the lower of cost market valuation),

sedangkan efek yang termasuk dalam permanent invesment
penilaiannya didasarken pada cost (valuation at cost). '®

Dari uraian tersebut, perbedaan investasi dalam aktiva lancar dan investasi
dalam aktiva tetap hanya terletak dari waktu dan cara perputaran. Dalam investasi
aktiva lancar dana yang ditanam akan kembali dalam waktu kurang dari satu tahun,
sedangkan dana yang tertanam untuk investasi dalam aktiva tetap aken kembali

17). Ibid, halaman 84.
18). Ibid, halaman 128.
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secara berangsw-angsdr dalam wakiu yang lama, pada umumnya lebih dari satu
tahun.

5. Keputusan Membeli Atau Menyewa

Dalam mcngambil keputisan untuk mengadakan suatr investasi terhadap
poralatan membeli atau menyewa, dalam hal ini manajemen harus dibantu baik
mengenai informasi-informasi biaya maupun informasi-informasi lainnya yang
didasarkan pada analisis pengumpulan data operasi disamping keputusan-keputusan
lainnya.

Menurut Wright, bahwa keputusan menyewa atau membeli mempunyai
akibat yang jauh sekali atas struktur keuangan pada umumnya sehingga mungkin dapat
membatasi keputusan-keputusan yang ada, karena dua alasan berikut ini :

1. Untik memperoleh penggumaan harta seperti ini mungkin adalzh

termasuk pembelanjaan yang terakhir.

2. Dengan menyewa akan mengurangi harta yang dimiliki oleh

perusahaan dan menimbulkan keharusan membayar uang sewa.
Hal ini mempengaruhi kemampuan perusshasn untuk
mendapatkan modal dan pinjaman. '*

Mcmbeli atau menyewa dalam hal ini aken terjadi prinsip-prinsip marginal,
yakni perbedaan pendapatan yang diberikan antara membeli atau menyewa yaitu
perbedaan antara arus dana antara kedua alternatif tersebut.

Di dalam masalah investasi yang lain, investasi tunai bersih, Wright
mengemukaken :

“Investasi funai nefto diukur dengan harga dari harta yang akan

dibeli, yaitu investasi netto atau pinjaman lain dikurangi dengan
harga jual dari harta yang ada. Dalam penyewaan, penerimaan dari

19). M. G. Wright, Manajemen Keuargan, Yayasan Kanisius Lembaga PPM,
Jakarta, 1976, halaman 238.
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penjualan harta yang lama tidaklah relevan karena berlaku untuk
keduanya”. 2

6. Usulan-usulan Investasi

Dalam pemilihan alternatif dari pada investasi yang harus dipertimbangkan
adalah pendapatan dan biaya investasi dan juga masalah resiko-resiko baik resiko
teknik, seperti pembelian alat-alat modern karena tidak sesuai lagi dengan yang ada,
resiko ckonomis yaitu kurang efisiennya ﬁesm tersebut, resiko tertanammya modal,'
yaitn terlalu banyaknya modal yang merupakan suatu kebulatan.

Selain 1tu juga durr perubuhan politik, ini padu umumnya kits ketuhui kirena
merupakan kebijaksanaan pemerintah, yang tentunya akan mempengaruhi perusahaan
kita.

Ada berbagai cara dalam menggolongkan usul-usul investasi :

a Investasi penggantian

b. Investasi penambahan kapasitas

c. Investasi penambahan jenis produk baru
d Investasi dan lain-lain.

B. Hipotesis

Berdusurkan permasalshan yang telah dikemukakan terdahulu, maka penulis

akan mengemukakan dugaan sementara sebagai suatu hipotesis yaitu :

20). Ibid, halaman 239.
21). Bambang Riyanto, Op. cit., halamun 112
22). Ibid, halaman 179.
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“Diduga dengan alternatif menyewa (leasing) mesin foto copy lebih

menguntungkan dari pada membeli dengan angsuran (hutang)”.

C. Definisi Konsepsional
Berdasarkan judul “ Analisis Alternatif Pengadaan Mesin Foto Copy Pada
Toko Rizky Samarinda” dapat dikemukakan batasan konsepsional sebagai berikut :

“Term Iodn adalah kredit usaha dengan umur lebih dari satu tahun dan kurang
dari sepuluh tahun”. 2

Type kredit ini hapxs dilunasi secara berkala baik bulanan, triwulan, tengah
tahunan ataupun tahunan.

“Lease adalah persetujuan atas dasar kontrak dimana pemilik
daripada aktive {!-o-or) mengiugink-n pihuk lain (leasee) untuk
mengguuakan jasa duri ukliva lersebut selama suatu periode
tertentu”. =

23). /bid, halaman 181.
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BAB M

MiTODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Untuk mcnjelaskan tentang topik penulisan ini perlu (iiberikan definisi
operasional sebagai berikut :

Toko Rizky adalah sébuah ussha yang bergerak dalam bidang perdagangan
alut 1!, olali ragu, foto copy dan press.

Alternatif pengadaan mesin foto copy dimsksudkan adalah memilih
kemumingkinan yang menguntungkan antara membeli secara angsuran atau menyewa.

Selanjulnyu dengsn membeli secara angsuran yaitu meminjam uang melalui
bank dan membeli mesin foto copy kemudian pinjaman bank tersebut diangsur
dengan cara pembayaran tahunan.

Yang dimaksud dengan menyewa jasa mesin foto copy selama beberapa
tahun dengen pembayaran sewa tshunan, atau sesuai dengan perjanjian dalam
kouti ak.

Mesin foto copy adalash merupakan salah satu alat untuk mempercepat
pengpadaan dalam hal vang  bersifat mendesak bagi kegiatan perseorangan,

organisasi maupun perkantoran dan lain-lain.

B. Perincian Data Yang Diperlukan
Guna memperoleh sasaran dari penelitian ini, maka data-data yang ’
dipcriukan adalah : |
1. Jumlah peralatan yang ada (mesin foto copy).
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2. Jumlah permintasn jasa foto copy selama talum 1996 s/d 2000.
3. Pendapatan yang diperoleh selama tahun 1996 s/d 2000.
4. Data-data lain yang berhubungan dalam penulisan ini yaitu : harga mesin
foto copy dan sewa mesin per tahun.
Adapun data-data lain yang diperlukan dalam penulisan ini adalah data yang
bersifat primer dan sekunder.

C. Jangkauan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Toko Rizky yang berlokasi di Jalan
Cendana Kelurahan Teluk Lerong llir Samarinda

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara terjun langsung pada obyek yang
menjadi permasalahan, adapun cara yang dilakukan yaitu :
a2 Data primer, yaitu data yang diperoleh dari penelitian langsung terhadap
obyek yang diteliti.
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari luar yang ada kaitannya

dengan penelitian ini.

E. Analisis dan Pengujian Hipotesis

Dalam usaha mcmecahkan pérmasalahan tersebut, maka ada beberapa
metode yang perlu digunakan untuk menilai usulan investasi dalam rangka membeli
atau menyewa alat penggadaan (mesin foto copy). Metode yang digunakan tersebut

dapat dijadikan alat untuk memilih alternatif membeli atau menyewa mesin foto
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copy, yung merupakan salah satu investasi aktiva tetap dalam rangka sarana
penunjang operasi.
Untuk alternatif membeli dengan angsuran atau menyewa dapat digunakan
metode :
1. Net Present Value (NPV)
Net Present Valug (NPV) adalah proceeds yang didiscontokan atas dasar biaya

modal yang digunakan.
Rumus ;
Fi F2 F3
NPV:== 4 + -1

1 2 n
(1 +%k (1+k) (1 +k)

N F2 )
= 3 -1
t=1 t
(1 +k)

Dimana :
F1 : F2 dan seterusnya : arus dana bersih
k : biaya modal
I : investasi
n : umur kontrak/ sewa

24). J. Fred Weston and F. Brigham, Managerial Firance, Sevent Edition,
‘The Dryden Press, Hindsdale, Illionois, 1980, halaman 406.
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dimana apabila :
- PV dari proceeds > PV investasi atau dengan kata lain PV dari proceeds
positif, maka usulan investasi di terima.
- PV dari proceeds < PV dari investadi atau dengan kata lain bahwa PV dari
proceeds négah'f, maka sebaiknya usulan investasi ditolak.
. Internal Rate of Return (IRR)
Internal Rate of Retun (IRR) adalah menghitung PV dari proceeds investasi
dengan menggunakan tingkat bunga yang dipilih, setelah itu hasil perhitungan
dibandingkan dengan jumlah dari investasnya, jika :
- PV dari proceeds > PV investasi, maka harus menggunakan tingkat bunga
yang lebih tinggi. |
- PV dari proceeds < PV investasi, maka harus menggunekan tingkat bunga
yang lebih rendah. |
Tingkat bunga tersebut menggambarkan Internal Rate of Return (IRR) dari usulan
imvestus lersebul, |
Internal Rate of Return (IRR) yang sebenarnya dapat dihitung dengan
mengadakan interpolasi dari kedna tingkat bunga tersebut.
Internal Rate of Return (IRR) yang paling rendah itu yang dipilib.
Adapun rumus Internal Rate of Return (IRR) sebagai berikut :
F1 F2 Fn
+ F o -1=0

1 2 n
(1+R) (@1 +R) (1 +R)
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N B )
P -1-0
t=1 t
(1 +R)
Dimana :
F1 : F2 dan seterusnya : arus dana bersih
R : Internal Rate of Return (IRR) yang dicari
I : investasi awal
n : umur kontrak/ sewa

Untuk menghitung besarnya angsuran pinjaman (term loan) digunakan metode

nilai sekurung dari suatu annuity dengan rumus sebagai berikut : '

i 2 n
1 1 1 »

An= R + R F e R

1 +1 1+1 1 =1

Dimana :

An  Nilai sckarang dari penerimaan pembayaran
R = Penerimaan/pembayaran
n = Umur kontrak/sewa

Untub inenghitung Tutorial Rate of Return  (IRR) yang tepat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut :
- Dicoba mencari dengan discount faktor yang kecil untuk mendapatkan Net

Present Value (NPV) pasif.

25). Ibid, halaman 407.

26). Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelarjaan Perusahaan, Edisi
Kedua, Yayasan Penerbit FE UGM, Yogyakarta, 1979, halaman 3.
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- Yengbesar .............. Net Present Value (NPV) negatif.
- Interpolaci di antara keduanya discount faktor tersebut dengan rumus sebagai
berilut
Pz - P1

P1 -P2=
Cz -Ct

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan 1;ada bab terdahulu
dilakukan dengan cara membandingkan kedua alternatif yang lebih
mengunhmgkan (biaya yang paling kecil). Jika alternatif leasing (sewa) ternyata
Jebilt wush bisyanya dibundingkan dengan ungsuran/ cicilun, maka hipotesis
diterima dan sebaliknya di tolak jika ternyata alternatif leasing (sewa) lebih

besar biayanya dari alternatif membeli dengan angsuran/cicilan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Keadaan Umum Toko Rizky Samarinda

Toko ini mulai berdiri pada tahun 1982 yang berlokasi di Jalan Cendana
Samarinda dan usahanya bergerak dibidang perdagangan alat-alat tulis kantor, foto
copy dan press.

Disamping berdagang alat-alat tulis kantor maka dilengkapi pula dengan
mesin foto copy. Pada mulanya perusahaan ini hanya mempunyai modal 2 (dua)
unit mesin foto copy, tetapi dari usaha yang telah dilakukannya ternyata usaha ini
telah mengalami peningkatan dengan adanya penambahan 1 buah mesin foto copy,
walaupun dengsn cara menyewa/kontrak.

Dalam menjalankan usshanya dibidang jasa foto copy, perusahaan tersebut

mengulumi  kenuikan permintaan atas pemakai jasa foto copy. Hal ini dapat

terlihat dari tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Jumlah Permintaan Jasa Foto Cogx Selama Tahun 1996 - 2000
No Tahun Jumiah Lembar
1 1996 | 1.756.000
2. 1997 1.675.000
3. 1998 2.033.135
4 1999 1.973.760
5. 2000 2.082.005

Sumber data : Toko Rizky Samarinda
Dalam mengambil suatu keputusan, diperiukan data-data lengkap yang

dapat dipertanggung jawaban. Oleh karena itu untuk mengadakan suatu investasi
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perlu suatn ramalan atau forecasting. Selanjutnya dalam suatu perencanaan
memerlukan data masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang sebagai hasil
dari ramalan nantinya. Untuk itu harus pula dilihat keadaan-keadaan besarnya nilai
sewa/kontrak yang diperlukan.

B. Usulan Penambahan Investasi

Dari uraian tersebut di atas, maka Toko Rizky Samarinda hanya
mempunyai 2 unit mesin foto copy yang disusutkan dengan cara garis lurus,
sedangkan 1 unit mesin foto copy di sewa/kontrak rata-rata sewa/kontrak per bulan
untuk tshun 1999 Rp. 1.640.000,- dan tshun 2000 Rp. 1.735.000,- perbulan.

Diperkirakan untuk tahun selanjutnya akan meningkat menjadi Rp. 1.750.000,-

rata-rata perbulan.

Dari kegiatan usaha pemakaian jasa mesin foto copy tersebut, sejak tahun

1996 sampai dengan tahun 2000 diperoleh informasi lain :

- Kegunaan mesin foto copy dipakai untuk mempercepat penggadaan barang
cetakan terutama dalam hal yang bersifat mendesak ataupun untuk hal-hal lain
yang memerlukan kesamaan sesvai dengan aslinya Adapun mesin foto copy
merk xerox yang disewa/kontrak dengan harga Rp. 65.000.000,- perbuah,
dnpat diangsur dalam jangka waktu lima tahun,

- Dana yang diperlukan untuk penambahan investasi ini adalah menggunakan
fasilitas kredit bank.

Adapun syarat-syaratnya antara lain :
a  Diberikan pada usaha-ussha berupa :

- Rentabilitas dan perluasan.
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- Menghasilkan barang-barang dan jasa.
b. Jangka bunga kredit 18 % per tahun
- Tingkat bunga kredit 18 % per tahun.
- Maksimal 10 tabun.
- Cara pembayaran bunga berlaku sejak dikeluarkannya kredit.
Tingkat pajak yang berlaku bagi kegiatan ussha adalah sebesar 40 %.
Selama operasi dengan menyowa 1 unit mesin foto copy merk Xorox dari tahun
1996 sampai dengan tahun 2000 memperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Pendapatan Yang Telah Diperoleh Selama Tahun 1996 Sampai

Dﬂan 2000 Sdalam rugiahz

No |T ahun |JumlahLembar | Harga Satuan Jumlah (Rp)
1 1996 1.756.000 35,- 61.460.000,-
2. 1997 1.675.000 35,- 58.625.000,-
3. 1998 2.033.135 50,- 101.656.750,-
4 1999 1.973.760 50,- 98.688.000,-
S. 2000 2.082.005 125,- 260.250.625,-

" Sumber data : Toko Rizky Samarinda
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BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

" Dalam bab ini akan diadakan analisis dan pembahasan sehubungan dengan
dalu yang diperoleh dari hasil penelitian, untuk mengetahui alternatif yang lebih
menguntungkan antara ﬁnembeli atan menyewa mesin foto copy, guna memberikan
informasi tentang pemanfaatan dana dari hasil mesin foto copy yang telah
dioperasikan oleh Toko Rizky Samarinda. '

Alat analisis untuk menghitung dan menilai usulan penambahan investasi

yaitu perbcelian mesin foto copy digunakan metode Net Present Value (NPV) yang
telah dikemukakan pada bab terdahulu.

Untuk lcbih jelasnya maka dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini :
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Skedul pembayaran pokok pinjaman dan bunga :
X X X

Rp. 65.000.000,- = + +...... .
1 2 :
(1,18) 1,18) (1,18)
1 1 1
= + +...... X
1 2 5
(1,18) (1, 18) (1,18)

Rp. 65.000.000 ,-

3,1272

Rp. 20.785.367,10

Catatan : 3,1272 udalah nilai tunai dari tingkat bungu 18 % pada tahun kelima.

28
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Arus dana bagi sewa (lease)

Sewa tahunan Rp. 21.000.000,-
Pajak 40 % . Rp. 8.400.000,- (-)
Kerugian setelah pajak Rp. 12. 600.000

Jadi arus dana = Rp. 12.600.000,-

Keterangan : Pembayaran sewa dibayar dibelakang

33



34

;

00000z’ ‘44 (-000'008°L &) | (-'00000Z°¢ "4  -000'000°€1 'dY - dy 'S
-000°00T's "4 | (-000:c08L "D (-000°00T'S D) | -000°000°€T 'dY - dy b
-000°00T's "dA | (<000°0c8L WD) (-'000'00z's "dW) | -‘000'000°cT ‘dY - ‘dy €
=000°00T°'s ¥ | (-'000°008°L &Y (-000'00T's ‘®D) | -000'000'€T Ay - 4y T

- dy - L | - ay - ‘g | -‘000000°59 Ay T
BuUB(] SNay BquI/I80ny i u_w? d h\.wwﬂﬂaﬂ_m s0g usynsniue g JsBIsoAu] uaygs]

(Bumny) wernsSue weSUsp YPqUDTL JRRUIY




35

Arus dana membeli dengan angsuran (hutang) dalam hal ini sama dengan :
Perlindungan pajak 40 % x Rp.13.600.000,- =Rp. 5.240.000,-

Penyusutan =Rp. 13.000.000,-
Rugi setelah pajak  =Rp. 7.800.000,-

Jadi arus dana = (Rp. 7.800.000,-) + Rp. 13.000.000,- = Rp. 5.200.000,-
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Hasil kedua tingkat bunga tersebut, diadakan interpolasi sebagai berikut :

P2 - P
r=Pt -C1=
C2 - C

0,18-0,12

r=0,12 - 17.370.160,-
(20.200.280,-) - 17.370.160,-

0,06

0,12 - 17.370.160,-
37.570.440,-

1.042.209,60
=012 - ———
37.570.440,-
= 0,12 - 0,027740
r = 0,09226 = 9,226 % atan 9,2 % (dibulatkan)
Bunga 18 % (sebelum pajak)
Sesudah pajak 18 % (1-T)
18% (1 - 0,4)
18 (0,6)=10,8%
 Internal Rate of Return (IRR) = 9,2 %
Bunga modal sesudsh pajak adalah sebesar 10,8 %, sedangkan tingkat
pemulihan internal (IRR) adalah sebesar 9,2 %. Jadi ternyata alt>rnatif menyewa
(leasing) lebih menguntungkan dibandingkan dengan alternatif hutang.
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B. Pembahasan
4. Net Present Value WPIO
a. Alternatif menyewa (leasing)

Dalam alternatif menyewa (leasing), sewa tahunan sebesar Rp.
21.000.000,- dimulai dari tahun pertama sempai dengan tahun kelima. Jadi
pembayaran sewa (lease) tahunan selama lima tahun.

' Untuk pembayaran sewa (lease) tahun 0 dilakukan pembayaran dibelakang
dan perlindungan pajak dikenakan pada tahun 0, sehingga untuk tahum kelima tidak
mendapatkan perlindungan pajak.

Perlindungan pajak diperoleh mulai tahun 0 sampai dengan keempat yaitu
sebesar 40 % dari Rp. 21.000.000,- = Rp. 8.400.000,- jumlah ini merupakan
manfaat yang diperoleh karena adaﬁya pembukuan biaya.

Arus dana keluar dengan alternatif menyewa (leasing) dari tahun pertama
sampai dengan tahun keempat sebbesar Rp. 12.600.000,- dan p:;da tahun kelima
sebesar Rp. 21.000.000,-. Dari arus dana tersebut dihitung nilai sekarang pada
tingkat bunga sebesar 18 %, ‘maka dipéroleh hasilnya sebesar Rp. 51.451.680,-.

b. alternatif hutang (dengan angsuran)

Harga 1 (satu) unit mesin fbto copy merk Xerox sebesar Rp. 65.000.000,-
yang dapat diangsur selama lima tahun dengan tingkat bunga sebesar 18 %.
Angsuran dapat dihifung dengan menggunakan metode Anuitas.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakean metode Amuitas tersebut,
diperoleh angsuran tahunan sebesar Rp. 20.785.367,10 dan dari jumlah ini

termasuk bunga didalamnya sebesar 18 % dari sisa pinjaman.
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Dengan dcrnikisn untuk pembayaran bunga tashunan akan menurun terus di
mulai dari tulun pertama sampai dengan tahun kelima, dan sebaliknya angsuran
pokok pinjaman akan menaik terus dari tahun pertama sampai dengan tahun kelima.

Selanjutnya untuk mendapatkan arus dana alternatif membeli terlebih
dahulu harus dihitung perlindungan pajak sebesar 40 % dari bunga setiap tahunnya
dan ditambah dengan penyusutan setiap tahunnya Jadi arus dana adalah angsuran
hutang dikurangi dengan perlindungan pajak.

Arus dana ini dihitung dengan nilai sekarang pada tingkat bunga 18 %, dari
hasilnya diperoleh nilai sekarang arus dana alternatif hutang,

Untuk menentukan arus dana alternatif hutang maka terlebih dahulu dihitung
besarnya penyusutan aktiva yang dibeli yaitu mesin foto copy, dalam hal ini
metode yang digunakan adalah metode garis lurus yaitu Rp. 65.000.000,- : 5 =
Rp. 13.000.000,-

Perlindungan pajak dari besarnya penyusutan setiap tahunnya yaitu 40 %
dari Rp. 13.000.000,- = Rp. 5.200.000,- selanjutnya dihitung rugu/laba alternatif
hutang yaitu perlindungan pajak sebesar Rp. 1.040.000,- dan penyusutan sebesar
Rp. 2.600.000,- hasilnya terdapat rugi setelah pajak sebesar Rp. 7.800.60'0,-

Jadi arus dana alternatif hutang dapat dihitung sebagai berikut :

Rugi setelah pajak (Rp. 7.800.000,-)
Penyusutan Rp.13.000.000,-
Arus dana Rp. 5.200.000,-

Arus dana ini mulai tahun pertama sampai dengan talum kelima sebesar Rp.
5.200.000,-
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2. Internal Rate of Return (IRR)

Dalam menentukan Internal Rate of Return (IRR) dari kedua alternatif ini,
maka terlebih dahulu dicari perbedaan arus dana hutang dengan arus dana
menyewa (leasing). Perbedaan ini adalah manfaat yang hilang karena menyewa
dan membeli aktiva (mesin foto copy) tersebut.

Untuk perbedaan kedua alternatif tersebut dicari dengan menggunakan
metode tingkat pemulihan Internal rate of Return (IRR) dengan cara sebagai
berikut :

Mencoba dengan tingkat bunga yang rendah (12 %) untuk mendapatkan nilai tunai
bersih (NPV) yang positif, dalam hal ini sebesar Rp. 17.370.160,-

Selanjutnya mencari tingkat bunga yang lebih tinggi (18 %) untuk mendapatkan
nilai tunai bersih (NPV) yang negatif, dalam hal iri sebesar Rp. 20.200.280,-

Kemudian dwri kedua tingkat bunga tersebut diadakan interpolasi untuk
mendapatkan tingkat pemulihan internal rate of return (IRR) yang tepat, dalam hal
ini adalah sebesar 9,.2 %.

Setelah membandingkan tingkat bunga hutang sesudah pajak yaitu sebesar
10,8 % dengan tingkat pemulihan internal rate of return (IRR) sebesar 9:2 % maka
ternyata bahwa 9,2 % lebih rendah daripada 10,8 %, berarti dengan alternatif
menyewa (leasing) lebih menguntungkan daripada alternatif hutang.

Dari hasil analisis dan pembahasan tersebut ternyata hipotesis yang telah
dikemukakan terbukti.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukaken pada bab

terdahulu, maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan seperti di bawah ini :

1.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan arus dana Net Present Value (NPV)
antara alternatif menyewa (leasing) dengan alternatif membeli dengan
angsuran (hutang) dengan tingkat bunga yang sama yaitu 18 %, maka dalam
hal ini dari kedua alternatif tersebut diatas lebih menguntungkan dengan
alternatif menyewa (leasing).

Hasil perhitungan perbedaan arus dana kedua altermnatif menyewa (leasing)
dan alternatif membeli dengan angsuran (hutang) dengan menggunakan
metode tingkat pemulihan internal (IRR) dengan mencoba tingkat bunga
rendah (12 %) Net Present Value positif, yaitu sebesar Rp. 17.370.160,-
sedangkan dengan tingkat bunga yang lebih tinggi (18 %) Net Present Value
negatif, yaitu sebesar Rp. 20.200.280,-. Setelah diadakan intemol.;;i kedua
alternatif tersebut tingkat pemulihan internal (IRR) yang tepat dalam hal ini
sebesa 9.2 % untuk alternatif menyewa (leasing) lebih rendah atem lebih
mengunfungkan dibandingkan dengan alternatif membeli dengan angsuran
(hutang) sebesar 10.8 %.

Dari hasil perhitungan dana dengan Net Present Value (NPV) dan dengan
menggunakan metode tingkat permulihan internal (IRR) diketahui bahwa dari



kedua perhitungan tersebut lebih menguntungkan alternatif menyewa.

(leasing) daripada alternatif membeli (dengan angsuran).

B. Saran-saran

1.

Diharapkan agar Toko Rizky Samarinda dalam ussha pengadaan mesin foto
copy guna kelancaran usahanya, sebaiknya memilih alternatif menyewa
(leasing) dari pada membeli (dengan angsuran).

Perusahuan ini hendaknya memperhitungkan sebaik-baiknya dalam
mengambil kebijaksanaan atan keputusan pengadaan mesia foto copy guna

penghematan biaya.
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